
 

 

 

 

 

PENGARUH KEBIJAKAN PEMERINTAH 

TERHADAP KEGIATAN IMPOR PADA 

PT. CCL PACIFIC LOGISTIC INDONESIA 

(Studi Kasus: Rukan Gading Baru Batavia Blok LC 10/29, Jakarta) 

 

ABSTRAK 

 

Kebijakan pemerintah adalah faktor pendukung yang memainkan peran 

penting dalam kegiatan impor. Impor didasarkan pada kondisi bahwa tidak ada 

negara yang benar-benar mandiri karena saling membutuhkan dan saling mengisi. 

Setiap negara memiliki karakteristik yang berbeda, baik alam, iklim, geografis, 

demografis, struktur ekonomi, dan struktur sosial. Perbedaan-perbedaan ini 

menyebabkan perbedaan dalam komoditas yang diproduksi, komposisi biaya yang 

diperlukan, dan kualitas dan kuantitas produk. Secara langsung atau tidak 

langsung, perlu untuk bertukar barang dan / atau jasa antar negara dalam bentuk 

hubungan perdagangan untuk memenuhi kebutuhan masing-masing negara. 

Dalam kondisi saat ini terlihat bahwa kegiatan penting di Indonesia dibatasi 

oleh pemerintah untuk melakukan kegiatan impor terhadap pembatasan 

pemerintah dan produk larangan. Ini bertujuan membuat ekonomi domestik stabil 

dan aman. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, 

dengan fokus pada model analisis kebijakan Sugiyono (2017: 93). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kegiatan impor. 

 

Kata kunci: Kebijakan Pemerintah, Impor 
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THE EFFECT OF GOVERMENT POLICY  

ON IMPORT ACTIVITIES IN 

 PT. CCL PACIFIC LOGISTIC INDONESIA 

( Studi Kasus : Rukan New Gading Batavia Blok LC 10/29, Jakarta) 

 

ABSTRACT 

 

 Government policy is a supporting factor that play an important role in 

import activities. Import are based on the condition that is no country that is truly 

independent because each other needsand fills one another. Every country has 

different characteristics, both natural, climate, geographical,demographic, 

economic structure, and social structure. These differences cause differences in 

the commodities produced, the composition of the cost required, and the quality 

and quantity of the product. Directly or indirectly, it is necessary to exchange 

goods and/or services betweencountries in the form of trade relationship to meet 

the needs of each country. 

 In the present conditions it is seen that impor activities in Indonesia are 

limited by the government to carry out import activities against government 

restrictions and prohibition products. This is aimed at making  the domestic 

economic stable and safe. 

 The research method used is descriptive qualitative method, focusing on 

Sugiyono’s policy analysis model (2017 :93). The results of the sudy show that 

government policies have asignificant influence on import activities. 
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